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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pelanggaran etika periklanan dalam iklan judi
online di situs live streaming dan poster sepakbola. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
dokumentasi pada situs live streaming dan poster sepakbola. Data yang terkumpul dianalisis dengan
berbagai teori etika dan regulasi yang berelasi dengan periklanan. Penelitian ini menemukan bahwa
iklan judi online yang tersebar melalui situs live streaming dan poster pertandingan sepak bola secara
jelas melanggar prinsip-prinsip etika pariwara dan regulasi hukum di Indonesia. Iklan-iklan tersebut
memanfaatkan kelemahan psikologis audiens dengan strategi komunikasi persuasif yang menyesatkan,
seperti janji keuntungan besar, penggunaan simbol-simbol popularitas, dan promosi dengan biaya
awal rendah. Iklan juga ditempatkan di media yang mudah diakses oleh kelompok rentan seperti anak-
anak dan remaja, tanpa ada pembatasan usia atau peringatan risiko, yang bertentangan dengan nilai
tanggung jawab sosial dalam etika komunikasi.

Kata Kunci: etika, iklan, judi online, live streaming, sepakbola

Abstract

This study seeks to examine ethical breaches in advertising inside online gambling promotions
on live streaming platforms and football posters. This study employs a qualitative descriptive
research method. The data collecting involved the documentation of live streaming platforms
and football match advertisements. The gathered data was examined through the lens of
diverse ethical theories and advertising restrictions. This study determined that online
gambling advertisements sent via live streaming platforms and football match posters
distinctly contravene advertising ethical standards and regulatory rules in Indonesia. These
advertising manipulate the audience's psychological vulnerabilities by deceptive persuasive
techniques, including promises of substantial profits, the employment of popular symbols, and
promotions including little starting prices. Advertisements are disseminated in media readily
accessible to vulnerable populations, including children and adolescents, devoid of age
limitations or risk warnings, so undermining the principle of social responsibility in
communication ethics.
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PENDAHULUAN
Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah

merevolusi cara manusia mengakses hiburan, termasuk dalam menikmati tayangan olahraga
seperti sepak bola (Gabriela , 2023). Platform live streaming menjadi pilihan utama bagi
banyak penonton karena kemudahan akses, fleksibilitas waktu, dan biaya yang relatif rendah
dibandingkan dengan media konvensional (Taufig Ramadhan et al., 2024). Namun, bersamaan
dengan perkembangan yang positif tersebut, muncul pula berbagai tantangan etis, salah
satunya adalah maraknya iklan judi online yang muncul di situs situs live streaming sepak bola
(Jhon et al., 2024). Fenomena ini menjadi perhatian serius karena iklan iklan judi online sering
kali ditampilkan secara eksplisit maupun terselubung kepada penonton dari berbagai usia dan
latar belakang yang berbeda (Hidayat et al., n.d.). Bahkan, banyak dari situs tersebut tidak
memiliki control atau batasan usia pengguna, sehingga remaja dan anak anak sangat rentan
terhadap paparan promosi perjudian (Rohmah & Khodijah, 2024). Lebih jauh lagi, iklan
tersebut kerap dikemas dengan cara yang menarik dan menyesatkan, menggunakan simbol
simbol kemenangan, gaya hidup mewah, dan endorsement dari tokoh popular, sehingga
menimbulkan persepsi positif terhadap aktivitas berjudi (Gabriella., dkk, 2024). Di Indonesia,
Etika Pariwara Indonesia (EPI) menjadi pedoman utama dalam penegakan etika periklanan.

Pelanggaran terhadap etika periklanan dalam konteks ini menjadi sangat nyata. Dalam
prinsip dasar etika periklanan, terutama yang diatur dalam kode etik pariwara seperti yang
disusun oleh Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia (P31) dan Asosiasi Komunikasi
Pemasaran, iklan seharusnya tidak memanipulasi khalayak, tidak menyesatkan, tidak
mengeksploitasi kelemahan psikologis atau emosional audiens, terutama anak anak dan
remaja. Sayangnya banyak iklan iklan judi online yang mengabaikan prinsip prinsip tersebut
(Azka, 2023). Selain melanggar etika, iklan judi online juga sering kali berada di dalam
wilayah abu abu legalitas. Di Indonesia, praktik perjudian baik secara langsung maupun online
telah dilarang oleh hukum. Namun, penegakan regulasi terhadap konten digital lintas negara
sangat sulit dilakukan. Situs live streaming yang berbasis di luar negeri atau yang
menggunakan server virtual privat (VPN) membuat proses pengawasan dan penindakan
hukum menjadi kompleks. Hal ini membuka celah besar bagi para pengiklan judi online untuk
mengksploitasi kekosongan regulasi dalam ruang digital (Satrio et al., 2023).

Kondisi ini tidak hanya membahayakan masyarakat dari sisi moral dan psikologis, tetapi
juga dapat menyebabkan kerugian sosial dan ekonomi yang signifikan. Berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa paparan terhadap iklan judi dapat meningkatkan risiko perilaku
berjudi secara kompulsif, khususnya di kalangan generasi muda yang masih dalam tahap
perkembangan kognitif dan emosional. Pelanggaran etika ini semakin meresahkan karena
terjadi di ruang publik viritual yang banyak diakses anak-anak dan remaja. Iklan judi online
kerap dibungkus dengan desain yang menarik dan bahasa promosi yang menggoda, sehingga
mampu menipu persepsi audiens tentang risiko dan legalitasnya (Ahmad Farhan Fanani,
2023). Dalam konteks ini, etika komunikasi massa dan tanggung jawab sosial menjadi hal
yang sangat penting untuk dibahas. Etika pariwara menuntut adanya kejujuran, transparansi,
dan perlindungan terhadap kelompok rentan, namun prinsip-prinsip ini tampak diabaikan
dalam praktik periklanan di situs-sitsus streaming tersebut (Santoso & Larasati, 2019).
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Menteri Koordinaksi Bidang Politik dan Keamanaan (Menko Polkam) Budi Gunawan
mengatakan ad 8,8 juta warga yang tercatat bermain judi online di tahun 2024. Mayoritas dari
jutaan pemain judi online itu adalaha masyarakat bawah dan anak muda (CNN Indonesia,
2024). Data temuan di atas ternyata berbanding terbalik dengan pandangan hukum yang
diantut Negara Indonesia terkait dengan perjudian online. Pemerintah Indonesia melarang
perjudian, baik tradisional maupun online, bertujuan untuk kepentingan khalayak berdasarkan
pertimbangan moral, agama, keamanan, dan ketertiban umum yang berlaku dalam masyarakat
Indonesia (Mahkamah Konstitusi, 2010). Di Indonesia, perjudian online telah dilarang dalam
Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) Pasal 27 ayat 2 junco Pasal 45
ayat 2. Ayat tersebut berbunyi “pihak yang secara sengaja mendistribusikan atau membuat
dapat diaksesnya judi online dapat diancam dengan pidana penjara paling lama 6 tahun
dan/atau denda paling banyak 1 miliar rupiah” (Indonesia, 2024). Selain itu, Pasal 303 Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) menyebutkan bahwa pemian judi dikenakan pidana
penjara paling lama 4 tahun dan/atau denda paling banyak 10 juta rupiah (Hidayat dkk, 2024).

Dalam penelitian Naufal Azzuhdi et al., 2025 situs web pusat film 21 bersifat on
demand, tidak real time, namun memiliki eksposur tinggi karena waktu tayang yang tidak
terbatas. Berbeda dengan media live streaming sepak bola yang bersifat real time,
menampilkan tayangan langsung yang memancing keterlibatan emosional tinggi serta
memiliki daya tarik tersendiri dalam menciptakan atmosfer adiktif. Naufal menekankan target
audiens di dalam penelitian nya, yaitu remaja yang ingin menonton film gratis, sehingga lebih
rentan terhadap eksposur iklan karena keterlibatan finansial, sedangkan di dalam penelitian ini
adalah audiens rentan karena tidak adanya batasan usia dalam mengakses situs live streaming
sepak bola.  Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk mengkaji
bagaimana pelanggaran etika dalam iklan judi online dapat berdampak terhadap audiens,
khususnya dalam membentuk persepsi yang keliru terhadap perjudian. Selain itu, penelitian
ini sebagai upaya akademik untuk menyoroti lemahnya pengawasan terhadap konten digital
dan kurangnya literasi media di kalangan masyarakat (Sintya Sari, 2025). Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat ditemukan pola komunikasi persuasif yang digunakan dalam iklan-iklan
tersebut, serta sejauh mana masyarakat menyadari bahwa mereka sedang menjadi sasaran
iklan yang melanggar etika. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam
memberikan solusi melalui pendekatan literasi media dan advokasi kebijakan etika pariwara
di ranah digital. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi regulator media,
lembaga penyiaran, dan masyarakat luas dalam mendorong penerapan regulasi yang lebih
ketat serta edukasi tentang bahaya iklan judi online (Sipayung, 2024). Selain itu, temuan dari
studi ini juga diharapkan bisa mendorong pembentukan sistem pengawasan iklan digital yang
lebih proaktif dan etis.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian dari penelitian ini adalah kualitataif deskriptif. Metode penelitian

ini digunakan untuk mengkaji isi pesan-pesan di dalam media, yang dalam hal ini iklan judi
online berdasarkan nilai-nilai etika dan norma yang berlaku. Metode ini berfokus paad analisis
terhadap konten visual, teks, dan narasi iklan di dalam situs live streaming sepak bola untuk
menemukan pola, bentuk pelanggaran etika yang terjadi, dan strategi komunikasi perduasive
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yang digunakan. Metode ini sangat cocok untuk meneliti isu etika, ideologi, dan nilai-nilai di
dalam media seperti iklan, karena mampu mengekplorasi makna mendalam di balik simbol
dan pesan yang tampak. (Krippendorf, K. 2018)

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif adalah studi dokumen. Studi
dokumen adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan analisis berbagai jenis dokumen,
termasuk tulisan, gambar, hasil karya, dan dokumen elektronik (Irmayana, 2017). Dalam
penelitian ini studi dokumen dilakukan dengan meneliti berbagai dokumen-dokumen yang
relevan dengan topik penelitian. Dokumen bisa berupa teks tertulis, visual, atau digital, baik
yang bersifat resmi maupun tidak resmi yang menjadi objek penelitian ini. Untuk mendapatkan
data peneliti menggunakan cara dengan mencari data melalui rekaman iklan (visual atau
narasi) dan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik Pasal 27 dan 45 untuk
menilai aspek pelaggaran hukum. Setelah data terkumpul, data kemudian diolah dengan proses
reduksi data dimana data-data yang dipilih adalah data yang dianalisis. Setelah data terpilih
dilakukan analisis dengan mencocokan pola yang ada, kemudian dilanjutkan dengan
mengaitkan dengan berbagai teori yang relevan dengan penelitian ini terutama teori yang
berkaitan dengan etika. Untuk menjamin validitas data, peneliti melakukan triagulasi data
dimana data diusahakan tidak berasal dari satu sumber namun berasal dari berbagai sumber.
Dengan demikian akan terjadi kebalidan data yang diambil dalam metode penelitian kualitatif
ini. Data dan analisis kemudian disajikan melalui bagian diskusi dan pembahasan pada bagian
selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perjudian adalah aktivitas bertaruh uang atau barang berharga dengan harapan
memenangkan sesuatu, baik melalui media online maupun offline. Perjudian online khusus
nya, dipaparkan sebagai bentuk taruhan melalui platform elektronik dengan akses internet,
yang mengandung risiko finansial dan dampak negatif sosial (Nugroho., dkk 2024). Definisi
judi menurut pasal 303 ayat (3) KUHP menjelaskan bahwa yang disebut sebagai permainan
judi adalah tiap tiap permainan, dimana pada umumnya kemungkinan mendapat untung
bergantung pada peruntungan belaka, juga karena pemainnya lebih terlatih atau lebih mahir.
Disitu termasuk segala peraturan tentang keputusan perlombaan atau permainan lain lainnya
yang tidak diadakan antara mereka yang turut berlomba atau bermain, demikian juga segala
peraturan lainnya. Sedangkan arti dari online adalah hal hal yang berhubungan dengan dunia
siber. Sehingga menurut penulis berdasarkan pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa
defenisi judi online ini adalah permainan yang dilakukan menggunakan uang sebagai taruhan
dengan ketentuan permainan serta jumlah taruhan yang ditentukan oleh pelaku perjudian
online serta menggunakan media elektronik dengan akses internet sebagai perantara, yang
dalam artikel ini melalui aplikasi yang tersedia (Ajidin, 2024).

Iklan iklan judi online ini memanfaatkan kelemahan psikologis konsumen, seperti janji
keuntungan yang besar dan tawaran yang menarik dan berisiko menggoda individu untuk
berpartisipasi dalam perjudian (Naufal.,, dk 2025). Selain itu, perjudian berpotensi
menimbulkan kerugian besar secara finansial dan moral. Alqur’an secara implisit
mengingatkan bahwa perjudian merupakan dosa dan dapat menyebabkan hilangnya harta. Judi
online juga menimbulkan dampak negatif di antaranya adalah pemborosan, kecanduan,
peminjaman uang yang dilakukan terus menerus, dan juga dampak Kesehatan mental seperti
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stress (Ageng & Rochmat, 2024). Berdasarkan laporan dari World Health Organization

(WHO) pada tahun 2022, judi online telah menjadi faktor/penyebab masalah keuangan bagi
individu dan juga keluarga (Sumadi., dkk 2024).

SIT ~> 10 RE
DRAW ~> 20 RS

Gambar 1. Iklan Promosi Judi Online di Live Streaming Sepak Bola

Gambar di atas merupakan tangkapan layar dari sebuah tayangan live streaming
pertandingan sepak bola dalam ajang AFC U-23 Asian Cup 2024 Qualifiers antara Malaysia
dan Vietnam. Dalam tayangan live streaming sepak bola ini, ditemukan secara eksplisit
penempatan iklan judi online dengan nama platform “VirusBola” yang memuat nomor kontak
pendaftaran, ajakan untuk bergabung, serta informasi terkait minimal deposit dan penarikan
dana.

MINIMAL PAR 2TIM

' SAMPAI DENGAN 15 TIM

Gambar 2. Iklan Judi Online di Live Streaming Sepak Bola

Gambar di atas merupakan tangkapan layar dari siaran langsung pertandingan sepak
bola antara Manchester City vs Wydad FC pada pertandingan piala dunia antar klub tahun
2025 yang disisipi dengan iklan judi online. Iklan tersebut menampilkan berbagai penawaran
promosi perjudian, seperti cashback, bonus deposit, dan hadiah harian dalam bentuk uang
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tunai. Bahkan, terdapat ajakan eksplisit dengan mencamtumkan nomor Whatsapp aktif yang
digunakan untuk mengarahkan penonton/viewers agar bergabung dengan platform perjudian
“LigaKlik”. Secara virtual dan strategis, iklan ini sengaja dirancang untuk memanfaatkan
momentum pertandingan sepak bola sebagai daya tarik utama. Di iklan judi online ini juga

terdapat frasa “Rekomendasi Situs Aman & Terpercaya” yang seolah memperkuat klaim
legalitas dan kredibilitas penyedia judi online tersebut.

Pelanggaran Hukum dan Etika

Berdasarkan Pasal 303 KUHP dan Undang Undang Informasi dan Traksaksi
Elektronik Pasal 27 ayat 2, perjudian termasuk promosi atau penyebaran konten yang
mendukung aktivitas judi online merupakan hal yang dilarang di Indonesia. Penggunaan
media digital untuk menyebarluaskan iklan semacam ini tidak hanya merupakan pelanggaran
etika, tetapi juga pelanggaran hukum yang dapat dikenakan sanksi pidana. Gambar iklan judi
online di dalam live streaming sepak bola ini mereprentasikan bentuk pelanggaran etika
pariwara atau periklanan secara menyeluruh, baik dari segi konten, konteks penyebaran, target
audiens/penonton, maupun dampaknya terhadap masyarakat. Iklan judi online tidak hanya
melanggar norma norma etika komunikasi, tetapi juga bertentangan dengan peraturan hukum
positif di Indonesia.

Berdasarkan Etika Pariwara Indonesia, sebuah iklan harus menjunjung nilai kejujuran,
tanggung jawab sosial, dan tidak mengeksploitasi kerentanan audiens/penonton. Iklan judi
online ini melanggar beberapa prinsip tersebut, diantaranya adalah: eksploitasi emosional dan
minat dari penonton, yaitu penggunaan momen pertandingan sepak bola yang banyak ditonton
oleh publik luas (termasuk anak anak dan remaja) menjadi bentuk eksploitasi minat olahraga
untuk mempromosikan aktivitas yang bersifat adiktif dan ilegal di banyak yurisdiksi (King.,
dkk 2020). Kemudian adalah janji berlebihan dan menyesatkan. Kalimat seperti “cashback
100% lose 1 modal kembali” dan “WD 100% dibayarkan” mengandung unsur penyesatan
yang bisa membangun ekspetasi palsu terhadap keuntungan berjudi, Dan yang terakhir adalah
minimnya peringatan risiko. Tidak ada satu pun bagian dari iklan yang mencamtumkan risiko
terhadap finansial, psikologis bagi yang melakukan judi online, atau hukum dari aktivitas judi.
Ini tentu melanggar prinsip transparasi informasi dalam etika periklanan.

Berdasarkan perspektif komunikasi persuasif, iklan ini memanfaatkan teknik
bandwagon dan reward based persuasion, misalnya: “bonus deposit 25% dan “memang parlay
dapat hadiah”. Teknik ini ditujukan untuk membentuk norma sosial yang palsu, bahwa berjudi
adalah perilaku yang diterima dan menguntungkan secara umum. Padahal, penelitian oleh
Hing., dkk 2018) menunjukkan bahwa strategi seperti ini meningkatkan impulsivitas dan
persepsi keliru terhadap probabilitas untuk menang. Frasa seperti “situs terpercaya”, “modal
kembali” dan “event harian” menanamkan asumsi bahwa aktivitas ini merupakan sesuatu yang
biasa dilakukan banyak orang, dan oleh karena itu wajar untuk dicoba. Ini menyesatkan secara
psikologis karena membentuk ilusi konsensus sosial yang tidak akurat.
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Siaran pertandingan sepak bola tentu saja bisa diakses oleh anak anak dan remaja. Iklan
seperti ini, tanpa penyaringan usia, menyalahi prinsip perlindungan terhadap kelompok rentan
sebagaimana diatur dalam Undang Undang Perlindungan Anak No. 35 Tahun 2014 dan Etika
Pariwara Indonesia. Judi online memiliki dampak serius terhadap perkembangan kognitif dan
emosional anak muda. Sebagaimana ditemukan dalam studi oleh Gainsbury., dkk (2016) yang

menunjukkan bahwa keterpaparan terhadap iklan judi dapat meningkatkan risiko berjudi
secara kompulsif.

Iklan judi menggunakan pendekatan persuasif visual yang dirancang untuk menarik
perhatian pemirsa dengan elemen elemen berikut yaitu kontras warna mencolok, seperti warna
hijau neon pada teks terhadap latar belakang gelap) untuk memastikan keterbacaan maksimal.
Penggunaan kata kata afirmatif seperti “Resmi, Amanah, dan Terpercaya” yang bertujuan
untuk membangun kredibilitas, meskipun kegiatan ini termasuk ilegal menurut hukum di
banyak yurisdiksi termasuk Indonesia (Ramli, 2024). Terdapat juga pendekatan komunikasi
taktis, yaitu dengan menampilkan informasi mengenai “minimal deposit” sebesar 20 ribu
rupiah, yang menyasar kalangan ekonomi bawah hingga menengah. Ini merupakan teknik
manipulatif yang disebut low threshold marketing (Thomas, 2017), dimana pelaku judi
cenderung tertarik karena biaya awal yang tampak rendah dan tidak berisikp, padahal secara
jangka Panjang dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar. Iklan judi online ini juga
disisipkan di antara tayangan olahraga yang populer di kalangan muda, sebagai bentuk strategi
komunikasi yang menyasar kelompok usia rentan terhadap perjudian yang dilakukan secara
daring/online (King & Delfabbro, 2018).

Normalisasi Perjudian di Ruang Digital dan Pelanggaran Etika serta Regulasi Media

Fenomena iklan judi merupakan bagian dari tren normalisasi perjudian di ruang digital,
khususnya dalam konteks hiburan seperti olahraga. Penelitian yang dilakukan oleh
Gainsbury., dkk (2016) menunjukkan bahwa paparan iklan judi secara berulang di platform
streaming olahraga dapat meningkatkan persepsi bahwa berjudi adalah aktivitas yang umum
dan diterima sosial serta memicu partisipasi perjudian di kalangan pemirsa, terutama
kelompok usia muda yang belum sepenuhnya matang secara kognitif untuk menilai risiko.
Penayangan iklan semacam ini tidak hanya menyalahi etika komunikasi publik, namun juga
berpotensi melanggar regulasi penyiaran digital, berdasarkan Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik, Indonesia segala bentuk promosi perjudian di media elektronik
merupakan tindak pidana. Iklan ini juga tidak menyertakan peringatan usia atau disclaimer
terkait bahaya adiktif perjudian, yang secara etika seharusnya ada. Lemahnya pengawasan
terhadap konten digital dan rendahnya literasi media masyarakat Indonesia menjadi faktor
yang memperburuk penyebaran iklan judi online.

Iklan ini memperlihatkan bagaimana platform perjudian daring/online memanfaatkan
celah teknologi untuk menjangka pengguna 1. Banyak pengguna media sosial yang penasaran
dan ingin mencoba untuk ikut judi online ini, yang berpotensi meningkatkan masalah finansial,
gangguan psikologis, dan konflik keluarga (Taufik., dkk 2024). WHO (World Health
Organization) menyebutkan bahwa perjudian daring/online termasuk dalam aktivitas yang

{365}



Volume 8 Nomor 2 Jurnal Riset Komunikasi P-ISSN: 2615-0875
Agustus 2025: 359-369 J U R K 0’ M E-ISSN: 2615-0948
berisiko tinggi terhadap gangguan kesehatan mental dan keuangan, terutama di kalangan
muda. Dari sisi etika komunikasi media, penayangan iklan judi online seperti ini dalam ruang
publik virtual yang bebas diakses, termasuk oleh anak anak dan remaja dan ini merupakan
bentuk kelalaian etis yang menormalisasi perilaku destruktif (Nasaruddin et al., 2024).
Perjudian online juga disebut memiliki daya adiksi yang tinggi karena bersifat anonim, cepat,
dan dapat diakses kapan pun tanpa batas geografis. Hal ini menjadikannya sangat berbahaya

dibandingkan bentuk perjudian konvensional. Secara sosiologis, juga dapat mengaburkan nilai
nilai norma sosial dan agama yang berlaku dalam masyarakat Indonesia yang mayoritas.

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa iklan judi online yang tersebar melalui situs live
streaming dan poster pertandingan sepak bola secara jelas melanggar prinsip-prinsip etika
pariwara dan regulasi hukum di Indonesia. Iklan-iklan tersebut memanfaatkan kelemahan
psikologis audiens dengan strategi komunikasi persuasif yang menyesatkan, seperti janji
keuntungan besar, penggunaan simbol-simbol popularitas, dan promosi dengan biaya awal
rendah. Iklan juga ditempatkan di media yang mudah diakses oleh kelompok rentan seperti
anak-anak dan remaja, tanpa ada pembatasan usia atau peringatan risiko, yang bertentangan
dengan nilai tanggung jawab sosial dalam etika komunikasi.

Dari sisi hukum, praktik ini melanggar Etika Pariwara Indonesia, Undang-Undang ITE
dan KUHP vyang secara tegas melarang penyebaran konten terkait perjudian, serta
bertentangan dengan Undang-undang Perlindungan Anak. Selain mencederai nilai-nilai moral
dan sosial, penyebaran iklan judi online di ruang digital juga memperburuk literasi media
masyarakat dan membuka celah eksploitasi akibat lemahnya pengawasan konten digital. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan multidisipliner yang melibatkan penguatan literasi media,
regulasi yang lebih ketat terhadap platform digital, serta kampanye sosial untuk mencegah
normalisasi perjudian di kalangan masyarakat, khususnya pada generasi muda. Penelitian ini
menegaskan pentingnya tanggung jawab sosial dalam penyiaran digital serta urgensi revisi
dan penegakan kebijakan etika pariwara di era digital.
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